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ABSTRACT 

This study aims to develop an Anyflip-assisted E-LKPD for negotiation texts for 
grade X students of SMA Negeri 7 Medan. This study uses a research and 
development method with the ADDIE model which includes the stages of analysis, 
design, development, implementation, and evaluation. The subjects of this 
development research were material expert validators, media expert validators, and 
Indonesian language teachers at SMA Negeri 7 Medan. Data collection techniques 
were carried out through observation, interviews with Indonesian language 
teachers, and student needs questionnaires. The results showed that the Anyflip-
assisted E-LKPD for negotiation texts was declared very suitable for use in learning. 
The material expert validation obtained a percentage of 83.07% with a very suitable 
category, the media expert validation obtained a percentage of 93.33% with a very 
suitable category, and the Indonesian language teacher obtained a percentage of 
98.46% with a very suitable category. Therefore, it is concluded that the Anyflip-
assisted E-LKPD is very suitable for use by teachers and students in learning. 
Keywords: E-LKPD development, negotiation text, Anyflip, HOTS. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD teks negosiasi berbantuan 
Anyflip untuk siswa kelas X SMA Negeri 7 Medan. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model 
ADDIE yang meliputi tahap analisis (analyze), perancangan (design), 
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 
(evaluation). Subjek penelitian pengembangan ini, yaitu validator ahli materi, 
validator ahli media, dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 7 
Medan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan angket kebutuhan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD teks negosiasi berbantuan Anyflip 
dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Validasi ahli materi 
memperoleh persentase sebesar 83,07% dengan kategori sangat layak, validasi 
ahli media memperoleh persentase sebesar 93,33% dengan kategori sangat layak, 
dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia memperoleh persentase sebesar 
98,46% dengan kategori sangat layak sehingga disimpulkan bahwa E-LKPD 
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berbantuan Anyflip sangat layak digunakan oleh guru dan siswa dalam 
pembelajaran. 
Kata kunci: Pengembangan E-LKPD, teks negosiasi, Anyflip, HOTS.   
 
A. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan kepada guru untuk 

menentukan dan menyesuaikan 

bahan ajar sesuai dengan kebutuhan, 

karakteristik, serta minat belajar 

peserta didik. Fleksibilitas tersebut 

memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung lebih relevan, bermakna, 

dan berpusat pada peserta didik 

sehingga mampu mendukung 

pengembangan potensi siswa secara 

optimal. Menurut Wahyudin (2024), 

Kurikulum Merdeka menekankan 

penguatan Profil Pelajar Pancasila 

sebagai pedoman dalam membentuk 

karakter, kemandirian, dan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

Melalui penerapan Kurikulum 

Merdeka, proses pembelajaran 

diharapkan mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, kreatif, 

inovatif, dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi abad ke-21. 

Pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA Kurikulum Merdeka 

terdapat pembelajaran berbasis teks, 

salah satunya adalah teks negosiasi. 

Teks negosiasi merupakan teks yang 

memuat proses tawar-menawar 

antara dua pihak atau lebih untuk 

mencapai kesepakatan yang saling 

menguntungkan. Pembelajaran teks 

negosiasi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik, terutama 

dalam menyampaikan pendapat 

secara santun, menghargai lawan 

bicara, serta mencari solusi dari suatu 

permasalahan. Menurut Masfufah dan 

Hutagalung (2022), teks negosiasi 

berfungsi membantu pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan berbeda untuk 

mencapai kesepakatan bersama 

tanpa menimbulkan kerugian bagi 

pihak mana pun. Dengan demikian, 

pembelajaran teks negosiasi tidak 

hanya berfokus pada kemampuan 

memahami struktur teks, tetapi juga 

membentuk sikap komunikatif, kritis, 

dan solutif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Capaian Pembelajaran (CP) 

pada materi teks negosiasi kelas X 

SMA Kurikulum Merdeka berada pada 

fase E. Peserta didik diharapkan 

mampu memahami, mengidentifikasi, 

dan mengevaluasi struktur, ciri-ciri, 

serta kaidah kebahasaan teks 

negosiasi. Oleh karena itu, 
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pembelajaran teks negosiasi perlu 

didukung dengan bahan ajar yang 

mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking Skills (HOTS), 

khususnya pada aspek menganalisis 

(analyzing-C4). 

Berdasarkan hasil observasi di 

SMA Negeri 7 Medan, ditemukan 

beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran teks negosiasi. 

Pertama, LKPD yang digunakan 

masih berbentuk buku cetak sehingga 

kurang menarik dan belum 

mendukung pembelajaran digital 

interaktif. Kedua, LKPD yang 

digunakan belum sepenuhnya 

mengarah pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS), khususnya 

pada kemampuan menganalisis 

struktur dan kaidah kebahasaan teks 

negosiasi. Ketiga, sumber belajar 

yang digunakan masih terbatas pada 

buku paket Kemendikbud tanpa 

adanya media pendukung lain seperti 

video atau bahan ajar digital. 

Keempat, motivasi dan minat belajar 

siswa dalam mengerjakan LKPD 

masih rendah. Selain itu, hasil belajar 

siswa dalam menulis teks negosiasi 

juga belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP). 

Hasil wawancara dengan guru 

Bahasa Indonesia SMA Negeri 7 

Medan, yaitu Aidha Rizkina, 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

teks negosiasi belum memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal. Guru 

masih menggunakan sumber belajar 

konvensional berupa buku paket dan 

belum tersedia LKPD interaktif yang 

mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya inovasi bahan 

ajar yang lebih menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik pada era digital. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan salah satu 

perangkat pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu peserta 

didik memahami materi melalui 

serangkaian aktivitas belajar yang 

sistematis. Menurut Trianto dalam 

Effendi dan Sutiarso (2021), LKPD 

berfungsi sebagai pedoman belajar 

yang dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif siswa melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran. 

Sementara itu, Lestari (2021) 

menyatakan bahwa LKPD merupakan 

bahan ajar berbentuk lembaran yang 

memuat materi, ringkasan, serta 

petunjuk kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik. Dengan 
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demikian, LKPD dapat membantu 

siswa belajar secara mandiri, aktif, 

dan terarah. 

Seiring perkembangan teknologi 

di abad ke-21, bahan ajar tidak lagi 

hanya berbentuk cetak, tetapi mulai 

dikembangkan dalam bentuk digital. 

Salah satu inovasi bahan ajar digital 

adalah E-LKPD (Electronic Lembar 

Kerja Peserta Didik). Menurut Putri 

dan Ansari (2025), perkembangan 

teknologi digital dalam pendidikan 

mendorong penggunaan sumber 

belajar interaktif yang mampu 

meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa. E-LKPD menjadi alternatif 

bahan ajar yang praktis karena dapat 

diakses melalui komputer, laptop, 

maupun telepon pintar sehingga 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel 

dan menarik. 

Salah satu platform digital yang 

dapat digunakan dalam 

pengembangan E-LKPD adalah 

Anyflip. Anyflip merupakan platform 

digital yang mampu mengubah 

dokumen PDF menjadi flipbook 

interaktif dengan tampilan menarik 

dan mudah diakses secara daring. 

Menurut Handayati (2020), Anyflip 

dapat dimanfaatkan guru untuk 

membuat bahan ajar digital yang 

interaktif dengan mengintegrasikan 

berbagai elemen multimedia seperti 

gambar, video, audio, dan tautan 

interaktif. Penggunaan Anyflip dalam 

pengembangan E-LKPD diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar, 

memperkuat pemahaman konsep, 

serta menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan 

bagi peserta didik. 

Penelitian relevan sebelumnya 

dilakukan oleh Septiani dan Amir 

(2023) dengan judul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(E-LKPD) pada Materi Teks Negosiasi 

Siswa Kelas X SMAN 1 Sarolangun”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

E-LKPD yang dikembangkan 

memperoleh kategori sangat valid 

berdasarkan validasi ahli materi dan 

ahli media. Penelitian lain dilakukan 

oleh Putri dan Ansari (2025) mengenai 

pengembangan LKPD elektronik 

berbantuan Heyzine Flipbooks pada 

materi teks negosiasi. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan platform digital dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan 

daya tarik dan efektivitas 

pembelajaran. 

Keterbaruan penelitian ini 

terletak pada pengembangan E-LKPD 

teks negosiasi berbantuan Anyflip 

yang berorientasi pada keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

khususnya pada aspek menganalisis 

(C4). E-LKPD yang dikembangkan 

tidak hanya menyajikan materi dan 

latihan, tetapi juga memuat aktivitas 

pembelajaran kontekstual, video 

pembelajaran, serta tugas interaktif 

yang dapat diakses secara fleksibel 

oleh siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan E-

LKPD Teks Negosiasi Berbantuan 

Anyflip untuk Siswa Kelas X SMA 

Negeri 7 Medan”. Pengembangan E-

LKPD ini diharapkan mampu menjadi 

solusi inovatif dalam pembelajaran 

teks negosiasi, meningkatkan 

motivasi belajar siswa, serta 

mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi yang selaras dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelittian dan 

pengembangan (research and 

development / R&D) dengan 

pendekatan ADDIE. Menurut 

Sugiyono (2014) mengatakan bahwa 

metode penelitian dan 

pengembangan atau dalam Bahasa 

Inggris Research and Development 

adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Sebelum 

produk tersebut diproduksi, peneliti 

perlu mengidentifikasi masalah agar 

produk yang diciptakan sesuai dengan 

kebutuhan dan dapat diuji 

keefektifannya. Model ADDIE 

merupakan salah satu model yang 

diterapkan dalam penelitian 

pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Menurut Meriam 

& Nam (dalam Waruwu, M., 2024) 

model ADDIE biasa digunakan dalam 

konteks pengembangan produk 

pembelajaran berbasis kinerja. Model 

ADDIE ini merupakan suatu model 

yang bisa digunakan untuk 

mengembangkan media, bahan ajar, 

model pembelajaran, dan strategi 

pembelajaran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
Penelitian pengembangan E-LKPD 

pada materi teks negosiasi 

berbantuan Anyflip telah dilaksanakan 

di SMA Negeri 7 Medan. Produk E-

LKPD yang dihasilkan disajikan dalam 

bentuk flipbook digital melalui platform 

Anyflip. E-LKPD yang dikembangkan 

memuat materi teks negosiasi, contoh 
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teks, aktivitas pembelajaran, serta 

soal berbasis Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). Produk yang 

dikembangkan selanjutnya divalidasi 

oleh ahli materi dan ahli media untuk 

mengetahui tingkat kelayakannya. 

Proses Pengembangan E-LKPD 
Teks Negosiasi Berbantuan Anyflip 

1. Tahap analisis dilakukan 

sebagai langkah awal dalam 

pengembangan E-LKPD teks 

negosiasi berbantuan Anyflip. 

Pada tahap ini, peneliti 

melakukan analisis kurikulum, 

analisis karakteristik peserta 

didik, dan analisis kebutuhan 

peserta didik. Analisis 

dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi 

pembelajaran yang 

berlangsung di SMA Negeri 7 

Medan sehingga media yang 

dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan guru 

Bahasa Indonesia, diketahui 

bahwa pembelajaran teks 

negosiasi masih menggunakan 

LKPD berbentuk buku cetak 

dan belum memanfaatkan 

media pembelajaran digital 

interaktif. Selain itu, peserta 

didik masih mengalami 

kesulitan memahami materi 

teks negosiasi serta kurang 

aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Peserta didik 

juga lebih tertarik 

menggunakan media 

pembelajaran yang menarik 

dan mudah diakses melalui 

perangkat digital. 

2. Tahap perancangan dilakukan 

dengan menyusun desain awal 

E-LKPD teks negosiasi 

berbantuan Anyflip. Pada tahap 

ini, peneliti menyusun kerangka 

isi E-LKPD, merancang 

tampilan visual, serta 

menyusun aktivitas 

pembelajaran berbasis HOTS. 

Langkah pertama dilakukan 

dengan menentukan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) sesuai 

Kurikulum Merdeka. 

Selanjutnya, peneliti menyusun 

kerangka isi E-LKPD yang 

terdiri atas halaman sampul, 

petunjuk penggunaan, capaian 

pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, materi teks 

negosiasi, contoh teks 

negosiasi, dan latihan berbasis 

HOTS. Desain E-LKPD dibuat 
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menggunakan Canva dengan 

ukuran A4 agar mudah 

dikonversi menjadi flipbook 

digital pada platform Anyflip. 

Desain dibuat semenarik 

mungkin melalui pemilihan 

warna, jenis huruf, gambar, dan 

ilustrasi yang sesuai dengan 

materi teks negosiasi. 

3. Pada tahap pengembangan, 

peneliti mulai membuat desain 

E-LKPD menggunakan Canva. 

Desain yang telah selesai 

kemudian diunduh dalam 

format PDF dan diunggah ke 

platform Anyflip untuk diubah 

menjadi flipbook digital. E-

LKPD yang dikembangkan 

memuat beberapa komponen 

utama, yaitu cover, petunjuk 

penggunaan, capaian 

pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, materi teks 

negosiasi, contoh teks, dan 

LKPD berbasis HOTS. Selain 

itu, peneliti juga menambahkan 

ikon navigasi seperti tombol 

home dan next untuk 

mempermudah penggunaan 

media. Setelah produk selesai 

dikembangkan, tahap 

selanjutnya adalah validasi 

oleh ahli materi dan ahli media 

untuk mengetahui tingkat 

kelayakan produk. 

Kelayakan E-LKPD Teks Negosiasi 
Berbantuan Anyflip 

Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan untuk 

menilai aspek kelayakan isi, 

penyajian, dan bahasa pada E-LKPD 

yang dikembangkan. 

Aspek 
Penilaian 

Skor Kriteria 

Kelayakan Isi 18 
Sangat 

Baik 

Kelayakan 

Penyajian 
24 

Sangat 

Baik 

Kelayakan 

Bahasa 
12 

Sangat 

Baik 

Total Skor 54 
Sangat 

Baik 

Persentase 83,07% 
Sangat 

Layak 

Berdasarkan hasil validasi ahli 

materi, E-LKPD memperoleh 

persentase sebesar 83,07% dengan 

kategori sangat layak. 

Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan 

untuk menilai tampilan, kemanfaatan, 

dan aspek bahasa pada media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Tabel Penilaian Ahli Media 
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Aspek Penilaian Skor Kriteria 

Kelayakan 

Tampilan 
33 

Sangat 

Baik 

Kelayakan 

Kemanfaatan 
9 

Sangat 

Baik 

Kelayakan 

Bahasa 
14 

Sangat 

Baik 

Total Skor 56 
Sangat 

Baik 

Persentase 93,33% 
Sangat 

Layak 

Berdasarkan hasil validasi ahli 

media, E-LKPD memperoleh 

persentase sebesar 93,33% dengan 

kategori sangat layak. 

Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran 
Penilaian guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dan 

kemenarikan E-LKPD dalam proses 

pembelajaran. 

Tabel Penilaian Guru Mata 
Pelajaran 

Aspek 
Penilaian 

Skor Kriteria 

Desain Media 34 
Sangat 

Baik 

Materi dan 

Bahasa 
30 

Sangat 

Baik 

Total Skor 64 
Sangat 

Baik 

Aspek 
Penilaian 

Skor Kriteria 

Persentase 98,46% 
Sangat 

Layak 

Berdasarkan hasil penilaian guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, E-

LKPD memperoleh persentase 

sebesar 98,46% dengan kategori 

sangat layak. 

Pembahasan 
Proses Pengembangan E-LKPD 
Teks Negosiasi Berbantuan Anyflip 

Pengembangan E-LKPD teks 

negosiasi berbantuan Anyflip 

dilakukan menggunakan model 

ADDIE yang meliputi tahap analisis, 

perancangan, dan pengembangan. 

Pada tahap analisis, peneliti 

menemukan bahwa pembelajaran 

teks negosiasi masih menggunakan 

LKPD konvensional sehingga peserta 

didik kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, peserta didik 

membutuhkan media pembelajaran 

yang lebih praktis, menarik, dan 

mudah diakses. 

Pada tahap perancangan, 

peneliti menyusun desain E-LKPD 

berdasarkan kebutuhan peserta didik 

dan tuntutan Kurikulum Merdeka. E-

LKPD dirancang dengan tampilan 

menarik menggunakan Canva dan 
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dikembangkan dalam bentuk flipbook 

digital menggunakan Anyflip. 

Penggunaan Anyflip mempermudah 

peserta didik mengakses media 

pembelajaran melalui smartphone 

maupun laptop. 

Pada tahap pengembangan, E-

LKPD yang telah selesai dirancang 

kemudian divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli media. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa E-LKPD yang 

dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kelayakan dari segi isi, 

tampilan, penyajian, dan bahasa. 

Dengan demikian, E-LKPD teks 

negosiasi berbantuan Anyflip layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kelayakan E-LKPD Teks Negosiasi 
Berbantuan Anyflip 

Berdasarkan hasil validasi oleh 

ahli materi, ahli media, dan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, E-LKPD 

teks negosiasi berbantuan Anyflip 

memperoleh kategori sangat layak. 

Hasil validasi ahli materi memperoleh 

persentase sebesar 83,07%, ahli 

media sebesar 93,33%, dan guru 

mata pelajaran sebesar 98,46%. 

Tabel Hasil Akhir Validasi 
Produk 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 83,07% 
Sangat 

Layak 

2 Ahli Media 93,33% 
Sangat 

Layak 

3 
Guru Mata 

Pelajaran 
98,46% 

Sangat 

Layak 

Rata-rata 91,62% 
Sangat 

Layak 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa E-LKPD teks negosiasi 

berbantuan Anyflip telah memenuhi 

kriteria kelayakan untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Penggunaan 

media digital interaktif mampu 

meningkatkan daya tarik 

pembelajaran, mempermudah 

peserta didik memahami materi, serta 

mendukung keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). Selain itu, 

penggunaan Anyflip juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel karena media dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja melalui 

perangkat digital. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian skripsi ini 

mengenai pengembangan E-LKPD 

teks negosiasi berbantuan Anyflip 

untuk siswa kelas X SMA Negeri 7 
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Medan, maka dapat ditarik 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and 

Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang dibatasi 

hingga tahap implementasi. 

Tahap pertama, yaitu analyze 

(analisis), dilakukan melalui 

kegiatan wawancara dan 

observasi. Berdasarkan hasil 

kegiatan tersebut, diketahui 

bahwa E-LKPD teks negosiasi 

yang digunakan di sekolah 

belum bersifat interaktif. Tahap 

kedua, yaitu design 

(perancangan), difokuskan 

pada penyusunan dan 

perancangan desain media 

pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Selanjutnya, 

tahap ketiga, yaitu 

development 

(pengembangan), dilakukan 

dengan merealisasikan desain 

yang telah dirancang. Pada 

tahap ini, peneliti 

mengembangkan E-LKPD teks 

negosiasi berbantuan Anyflip 

dengan tujuan menghasilkan 

produk media pembelajaran 

yang utuh, layak, dan siap 

digunakan dalam proses 

pembelajaran.” 

2. Pada tahap ini dihasilkan 

produk berupa E-LKPD teks 

negosiasi berbantuan Anyflip 

yang selanjutnya melalui 

proses validasi oleh ahli materi, 

ahli media, serta guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil validasi menunjukkan 

bahwa persentase rata-rata 

dari seluruh aspek penilaian 

memperoleh skor sebesar 

83,08% dari ahli materi, 

93,33% dari ahli media, dan 

98,46% dari guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, 

yang seluruhnya berada pada 

kategori sangat layak. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa E-

LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria 

kelayakan dengan kategori 

sangat layak, sehingga dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 
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